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C. Ringkasan
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan dengan tema “Kesehatan Kulit
(Penyakit Skabies)” telah dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 16 September 2015 di SD
Suryowijayan jam 09.30-10.30. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan
bagi para siswa tentang kesehatan kulit, tentang penyakit skabies mulai dari
pengertian/definisi, tanda dan gejala, penularan, pengobatan dan pencegahannya dan
juga memberikan pengetahuan kepada seluruh murid tentang pentingnya kebersihan diri
seperti cuci tangan sebelum dan sesudah makan. Metode kegiatan yang dilakukan pada
penyuluhan kali ini adalah dengan cara melakukan presentasi sesuai dengan tema yaitu
kesehatanh kulit (Penyakit Skabies) dengan menggunakan media powerpoint dan juga
video, kemudian melakukan praktik cuci tangan yang baik benar secara bersama-sama.
Kegiatan penyuluhan berjalan dengan lancar dimana para siswa sangat antusias dalam
memperhatikan materi yang disampaikan, ada beberapa pertanyaan yang ternyata juga
diajukan oleh para siswa karena rasa keingintauannya. Untuk melihat pemahaman
terhadap materi yang disampaikan, presentator hanya memberikan 2 pertanyaan saja
yang kemudian akan dijawab oleh siswa, bagi siswa yang dapat menjawab dengan benar
maka akan mendapatkan hadiah. Alhamdulillah para siswa pada akhir kegiatan juga
sesuai target yang diharapkan yaitu mereka mampu memahami tentang pentingnya
kesehatan kulit dan mengenali tanda gejala skabies, mampu memahami kebersihan diri
seperti cuci tangan sebelum dan sesudah makan. Pihak sekolah mengharapkan adanya
penyuluhan dengan materi lain yang dapat dilakukan di SD Suryowijayan di lain waktu

yang akan datang.



Bab I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang /analisis situasi

Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh sarcoptes scabiei. Skabies
dapat terjadi pada laki-laki dan perempuan, semua geografi daerah, umur, ras, kelas
sosial, daerah yang padat dan sanitasi yang buruk.

Skabies merupakan penyakit zoonosis yang menyerang kulit, dapat mengenai
semua golongan di seluruh dunia yang disebabkan tungau (Sarcoptes scabiei). Skabies
merupakan 1 dari 6 penyakit terbesar parasit kulit epidermis yang lazim pada populasi
miskin, seperti yang dilaporkan dalam Buletin Organisasi Kesehatan Dunia pada bulan
Februari 2009, angka kejadian tertinggi terdapat pada suku-suku asli di Australia, Afrika,
Amerika Selatan dan negara berkembang lainnya di dunia.

Angka kejadian skabies sering terjadi pada orang—orang yang tinggal bersama di
fasilitas tertentu, seperti fasilitas asrama, pondok pesantren, rumah jompo, rumah sakit,
rawat inap, rumah tahanan dan fasilitas lainnya. Hal ini di sebabkan oleh kepadatan
penghuni yang tinggi dapat mempengaruhi perkembangan skabies. Menurut Makigami
pada tahun 2009, angka kejadian skabies telah diperkirakan 300 juta kasus skabies
terjadi secara epidemi di rumah jompo, rumah sakit, fasilitas rawat inap, dan lembaga
lainnya.

Berdasarkan data Departemen kesehatan Republik Indonesia, prevalensi skabies
di puskesmas seluruh Indonesia pada tahun 1987 adalah 5,6% - 12,95% dengan
menduduki urutan ketiga dari 12 penyakit kulit tersering. Berdasarkan data yang terdapat
di Dinas Kesehatan Kota Jambi tahun 2011, kejadian skabies di 20 puskesmas
menunjukkan bahwa kejadian terbanyak terdapat di daerah Olak Kemang dengan jumlah
571 kasus, urutan kedua terbanyak adalah di daerah Tahtul Yaman dengan jumlah 417
kasus dan urutan ketiga terbanyak terdapat di daerah Tanjung Pinang dengan jumlah 232
kasus.

Prevalensi penyakit skabies di Pondok Pesantren Darul Mujahadah Kabupaten
Tegal cukup tinggi vyaitu sekitar 61,8% dimana perilaku sehat (meliputi ;
pengetahuan, sikap, perilaku) dan sanitasi lingkungan (meliputi sanitasi kamar atau
asrama, sanitasi kamar mandi dan penyediaan air bersih) menjadi faktor yang

mempengaruhi terjadinya skabies.



B.

Di lokasi SD Suryowijayan yang relatif dekat dengan sungai dan padat

penduduk sangat dimungkinkan mudah terjadi penyebaran penyakit scabies.

Sehingga untuk mencegah kejadian tersebut maka dilakukan penyuluhan kesehatan

tentang penyakit skabies dan cara cuci tangan 5 langkah WHO di SD tersebut.

Permasalahan

Secara umum terdapat beberapa masalah kesehatan yang dapat kita jumpai di lingkungan

sekolah dasar, diantaranya:

v

N NN NN

Penyakit kulit (Skabies, Kutu air, dermatitis)

Hand hygiene

Snack dan makanan sehat

Bahaya NAPZA dan alkohol

Bahaya rokok

P3K (Penanganan pertama pada Kecelakaan)

Gizi dan makanan seimbang

Penyakit yang berhubungan dengan lingkungan (demam berdarah, tyfoid, dan
TBC)

Permasalahan yang terdapat di SD Suryowijayan meliputi :

a) Masih ada siswa yang kurang menjaga diri.

b) Lingkungan rumah siswa yang berdekatan dengan aliran sungai yang kurang

bersih.

c) Kebiasaan siswa bermain ditempat yang kurang bersih.

d) Terdapat beberapa siswa yang menderita penyakit kulit.

e) Rendahnya kesadaran siswa untuk mencuci tangan yang baik dan benar.

f) Tidak ada kantin sekolah, siswa membeli snack dari penjual snack disekitar

sekolah yang kebersihan dan kandungan gizi kurang baik.

g) Terdapat siswa yang obesitas sehingga aktivitas kesehariaanya terganggu.



PRIORITAS MASALAH

Cara pemilihan prioritas masalah yakni dengan menggunakan metode scoring

technique untuk berbagi parameter tertentu yang telah dimaksud:

NO Daftar 0] (M) | (R) | Total
Masalah Skor
IXTX
R
P| S|R |DU|SB|PB|PC]| ¥
1 | Penyakit | 5 3 4 3 3 3 2 | 23| 2 4 184
Kulit
2 | Cuci 5 4 3 2 3 3 2 | 22| 2 4 176
Tangan
3 | Snack 5 4 3 2 3 2 2 | 21| 2 3 126
Sehat
Keterangan :
P = besaran masalah
S = berat ringannya akibat yang ditimbulkan
RI = kenaikan prevelensi masalah
DU = derajat keinginan masyarakat yang tidak terpenuhi
SB = keuntungan sosial yang dapat diperoleh jika masalah tersebut terselesaikan
PB  =rasa prihatin terhadap masalah
PC = keterlibatan / dampak politik pada masalah tersebut
T = ketersediaan teknologi yang berhubungan dengan masalah tesebut
R = sumber daya yang tersedia yang dapat dipergunakan untuk mengatasi

masalah meliputi sumber daya manusia, ketersediaan dana dan prsarana

Total score dengan scoring technique pemecahan masalah peyakit kulit memiliki total
scor lebih tinggi dibanding masalah cuci tangan dan snack sehat. Maka dari itu kami
memilih penyakit kulit sebagai prioritas utama di SD Suryowijayan ini. Selain itu
kami juga melakukan non scoring teknik untuk pemilihan prioritas masalah yakni
dengan Delphin Tecnique. Delphin Tecnique yakni telah terjadi kesepakatan anatara
pihak kamidengan SD Suryowijayan untuk meningkatkan kesadaran pentingnya

menjaga kebersihan diri dengan memberikan pengetahuan siswa mengenai penyakit



kulit dan mengingatkan pentingnya cuci tangan dengan baik dan benar dalam aktivitas

sehari hari.

C. Tujuan Program/Kegiatan

1. Memberikan pengetahuan kepada seluruh murid tentang penyakit kulit skabies meliputi
pengertian, gejala, tanda, cara penularan, dan pengobatan serta pencegahannya

2. Memberikan pengetahuan kepada seluruh murid tentang pentingnya kebersihan diri

seperti cuci tangan sebelum dan sesudah makan

D. Target / Sasaran Program / Kegiatan

Penyuluhan ini meliliki sasaran yaitu siswa kelas 1V-VI sebanyak 61 orang dengan tema

penyakit kulit (skabies) dan cuci tangan dengan baik dan benar. Adapun target hasil akhir

setelah penyuluhan yaitu:

1. Siswa mampu memahami tentang penyakit kulit skabies meliputi pengertian, gejala,
tanda, cara penularan, dan pengobatan serta pencegahannya

2. Siswa mampu memahami kebersihan diri seperti cuci tangan sebelum dan sesudah

makan



Bab Il. Metode Kegiatan

Perwakilan tim penyuluh melakukan pertemuan dengan kepala sekolah dan
perwakilan guru pada jumat, 11 september 2015 dan senin , 14 september 2015 guna
meminta izin melakukan kegiatan penyuluhan dan membicarakan masalah teknis
pelaksanaan. Dari hasil diskusi didapatkan kesepakatan kegiatan penyuluhan
dilaksanakan pada hari rabu, 16 september 2015 pukul 09.00 s/d selesai dengan target
siswa kelas IV-VI sebanyak 61 orang dengan tema penyakit kulit (skabies) dan cuci
tangan dengan baik dan benar.

Metode kegiatan yang dilakukan pada penyuluhan kali ini adalah dengan cara
melakukan presentasi sesuai dengan tema yaitu penyakit kulit skabies dan cuci tangan
dengan menggunakan media powerpoint sehingga akan lebih menarik perhatian para
siswa. Untuk mengetahui tingkat penyerapan materi yang telah diberikan, maka
diajukan dua pertnyaan kepada para siswa, bagi siswa yang dapat menjawab dengan
benar maka diberi hadiah. Setelah melakukan presentasi, kemudian melakukan

praktik cuci tangan yang benar secara bersama-sama.



Bab I11. Hasil Kegiatan

Kegiatan penyuluhan penyakit kulit skabies telah dilaksananakan pada hari Rabu
tanggal 16 September 2015 di SD Suryowijayan pukul 09.30-10.30 WIB. Kegiatan
penyuluhan ini disambut dengan sangat baik oleh kepala sekolah, guru, maupun siswa siswi
di SD Suryowijayan. Ruangan yang telah disediakan sesuai dengan kesepakatan saat
koordinasi sebelumnya yaitu hari jumat, 11 september 2015 dan senin , 14 september 2015.
Ruangan yang digunakan adalah ruang kelas yang sudah lengkap dengan peralatan laptop,
LCD proyector, dan pengeras suara sehingga mempermudah bagi penyuluh untuk melakukan
kegiatan ini. Para siswa duduk dengan tertib yang kemudian dilakukan perkenalan dari
penyuluh sehingga tercipta suasana yang akrab dan menyenangkan, dengan ada sedikit
pemainan yang dilakukan agar para siswa bisa fokus dalam memperhatikan materi yang akan
disampaikan.

Kegiatan penyuluhan berjalan dengan lancar dimana para siswa sangat antusias dalam
memperhatikan materi yang disampaikan, ada beberapa pertanyaan yang ternyata juga
diajukan oleh para siswa karena rasa keingintauannya. Para siswa cukup terkejut dan takut
saat melihat beberapa contoh penyakit kulit skabies yang ada dalam presentasi kami. Oleh
karena itu penyuluhan tentang penyakit kulit skabies ini mampu memberikan tambahan
pengetahuan bagi para siswa sehingga mereka dapat mencegah terinfeksinya dan mencegah
penularan penyakit skabies tersebut.

Secara umum kegiatan penyuluhan ini berjalan dengan baik tanpa hambatan, tetapi
karena keterbatasan waktu maka tidak dilakukan posttest untuk menilai pemahaman materi
yang disampaikan bagi semua peserta. Untuk melihat pemahaman terhadap materi yang
disampaikan, presentator hanya memberikan 2 pertanyaan saja yang kemudian akan dijawab
oleh siswa, bagi siswa yang dapat menjawab dengan benar maka mendapatkan hadiah.

Setelah dilakukan penyuluhan materi penyakit kulit skabies, penyuluh juga
memberikan contoh praktik cara mencuci tangan yang benar sesuai dengan 6 langkah WHO.
Hal ini sangat menarik bagi para siswa, dimana mereka sebelumnya kami cek dahulu
pengetahuannya mengenai cara cuci tangan yang baik dan hampir seluruh siswa belum tahu
akan langkah-langkah mencuci tangan yang baik. Di akhir sesi, para siswa mempraktikkan

cara cuci tangan 6 langkah WHO.
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Bab IV. Penutup

Kegiatan penyuluhan penyakit kulit skabies yang telah dilakukan di SD Suryowijayan
ini berjalan dengan lancar tanpa halangan suatu apapun. Pihak sekolah sangat berterimakasih
atas materi yang telah diberikan sehingga dapat membantu pihak sekolah untuk dapat
mengingatkan kepada para siswa siswinya dalam menjaga kesehatan kulit dan keberhihan
tangan, sehingga harapannya tidak ada lagi siswa yang sakit kulit scabies dan tidak tertular
penyakit tersebut. Alhamdulillah para siswa pada akhir kegiatan juga sesuai target yang
diharapkan yaitu mereka mampu memahami tentang penyakit kulit scabies dan mampu
memahami kebersihan diri seperti cuci tangan sebelum dan sesudah makan. Pihak sekolah
mengharapkan adanya penyuluhan dengan materi lain yang dapat dilakukan di SD
Suryowijayan di waktu yang akan datang.
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